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ABSTRAK 
 

ANALISIS PERBANDINGAN ACTIVITY BASED COSTING DENGAN 

METODE TRADISIONAL DALAM PERHITUNGAN HARGA POKOK 

PRODUKSI (STUDI KASUS PT. PANDU PARAMITRA) 

 

Puan Diva Nefisharisa 

Akuntansi 

Puandiva17@gmail.com 

 

Pembebanan biaya yang kurang akurat yang diterapkan oleh perusahaan dapat 

berdampak besar pada penetapan harga pokok produksi. Jika PT. Pandu Paramitra 

menetapkan harga terlalu tinggi, konsumen mungkin akan beralih ke perumahan 

lain dengan kualitas serupa. Penetapan strategi yang tepat dengan menentukan 

harga jual produk melalui perhitungan harga pokok produksi yang akurat akan 

membantu membangun kepercayaan konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui perhitungan biaya produksi dengan metode Activity Based 

Costing lebih akurat dibandingkan dengan metode tradisional. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pada penelitian 

ini,sumber data menggunakan data primer dan skunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan biaya produksi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa harga pokok produksi 

menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) memberikan hasil yang 

lebih rendah untuk tipe rumah 36/78, tipe rumah 40/91 dan 45/104. Perbedaan ini 

muncul karena dalam perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh PT 

PANDUPARAMITRA, perusahaan hanya menggunakan satu cost driver untuk 

semua tipe rumah. 

Kata Kunci: Activity Based Costing, Metode Tradisional, Perhitungan Harga 

Pokok 
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ABSTRACT 

 
COMPARATIVE ANALYSIS OF ACTIVITY BASED COSTING WITH 

TRADITIONAL METHODS IN CALCULATING PRODUCTION COSTS 

(CASE STUDY OF PT. PANDU PARAMITRA) 

 

Puan Diva Nefisharisa 

Accountancy 

Puandiva17@gmail.com 

 

Inaccurate costing applied by the company can have a major impact on 

determining the cost of production. If PT. Pandu Paramitra sets the price too 

high, consumers may switch to other housing with similar quality. Determining 

the right strategy by determining the selling price of the product through accurate 

calculation of the cost of production will help build consumer trust. The purpose 

of this study is to determine the calculation of production costs using the Activity 

Based Costing method is more accurate than the traditional method. This type of 

research is qualitative research with a descriptive approach. In this study, the data 

sources use primary and secondary data. The data collection techniques used are 

interviews, observations and documentation. The data analysis method used in 

this study is a qualitative method using theories related to production costs. Based 

on the research conducted, the results show that the cost of production using the 

Activity Based Costing (ABC) method gives lower results for house types 36/78, 

house types 40/91 and 45/104. This difference arises because in the calculation of 

the cost of production carried out by PT PANDUPARAMITRA, the company only 

uses one cost driver for all types of houses. 

Keywords: Activity Based Costing, Traditional Method, Cost of Goods Sold 

Calculation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian yang berkembang pesat memungkinkan dunia usaha untuk 

terus berinovasi dengan membangun pilar-pilar ekonomi jangka panjang, 

termasuk dunia usaha yang bergerak di sektor konstruksi dan real estate. Jenis 

usaha konstruksi dan real estate yang saat ini banyak diminati adalah pertokoan 

dan pertokoan yang dapat diperjualbelikan, dijual atau disewakan. Toko-toko 

tersebut sering dicari oleh para pedagang yang memiliki toko yang relatif besar, 

namun sisa bangunannya masih bisa dijadikan tempat tinggal yang nyaman. Jadi, 

bangunan komersial pada umumnya adalah bangunan komersial di depan dan 

bangunan tempat tinggal di belakang. Usaha kecil sering menyewa toko untuk 

kantor. Oleh karena itu, jual beli toko mulai menarik perhatian para pelaku bisnis 

konstruksi dan real estate (Sugawa et al., 2018). 

Suatu perusahaan ingin meningkatkan keuntungannya seiring berjalannya 

waktu. Tidak hanya sekedar meningkatkan keuntungan namun juga harus berani 

bersaing dengan kompetitor yang ada saat ini. Perusahaan yang bergerak di sektor 

real estate juga menghadapi persaingan produk. Aset yang dimaksud adalah 

perumahan, perumahan merupakan kebutuhan penting masyarakat karena rumah 

bukan hanya sekedar tempat berteduh dari hujan dan terik matahari, namun rumah 

dapat menjadi tempat bernaung sehari-hari yang nyaman, aman (Nurhidayah, 

2020). 
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Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat,Perusahaan dituntut untuk 

mengoptimalkan efisiensi dan efektifitas operasionalnya. Salah satu aspek yang 

krusial dalam  mengelola bisnis adalah penghitungan biaya produksi yang akurat. 

Biaya produksi yang tidak dapat menyebabkan ketidaseimbangan antara biaya dan 

pendapatan, serta menghambat pengambilan Keputusan yang tepat oleh 

manajemen Perusahaan. 

Dalam mengelola perusahaan di sektor produksi, tujuan utama adalah 

memperoleh keuntungan. Mengingat persaingan yang semakin ketat dengan 

banyaknya perusahaan baru, penting bagi perusahaan untuk memiliki strategi dan 

metode yang efektif. Hal ini diperlukan agar perusahaan dapat berkembang, 

menjaga kelangsungan hidupnya, serta memastikan produk yang dihasilkan tetap 

kompetitif dan menguntungkan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Perhitungan harga pokok produksi dan harga jual memiliki peranan yang 

sangat penting, terutama dalam menghadapi persaingan harga dengan perusahaan 

sejenis. Akuntansi biaya berfungsi dalam menetapkan, menganalisis, dan 

melaporkan pos-pos biaya yang mendukung laporan keuangan agar data yang 

disajikan akurat. Dengan menyediakan data biaya untuk berbagai keperluan, 

akuntansi biaya memastikan bahwa biaya yang timbul dalam perusahaan 

diklasifikasikan dan dicatat dengan benar, sehingga memungkinkan perhitungan 

harga pokok produksi yang teliti. Perhitungan harga pokok produksi yang akurat 

penting untuk mengurangi ketidakpastian dalam menentukan harga jual produk. 

Biasanya, harga pokok produksi meliputi dua jenis biaya: biaya produksi dan 

biaya non-produksi. Setiap perusahaan harus melakukan perhitungan harga pokok 

produksi dengan benar, karena tidak akurat dalam perhitungan tersebut dapat 
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menyulitkan penentuan harga jual produk. Untuk perusahaan yang berfokus pada 

pencapaian laba optimal, harga jual dan biaya produksi yang sebenarnya memiliki 

dampak besar pada kesuksesan dalam mencapai tujuan dan bersaing secara efektif 

dengan perusahaan sejenis. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwasannya Activity-Based Costing 

(ABC) adalah metode akuntansi yang menghitung biaya untuk setiap aktivitas 

secara terpisah dengan alokasi yang berbeda untuk masing-masing aktivitas. 

Metode ini lebih memusatkan perhatian pada biaya produk yang dihasilkan 

selama proses produksi. Sedangkan  metode perhitungan tradisional didasarkan 

pada tahap produksi barang per unit. Penghitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode ABC memberikan keuntungan yang lebih besar 

dibandingkan metode tradisional, karena ABC menganalisis setiap detail biaya 

dengan alokasi yang spesifik untuk setiap aktivitas (Wulanda et al., 2022) 

PT Pandu Paramitra adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

industri konstruksi atau pengembangan properti. Perusahaan ini mungkin terlibat 

dalam berbagai aspek dalam industri bangunan, seperti konstruksi gedung, 

perumahan, infrastruktur, atau proyek properti komersial lainnya. Mereka dapat 

menyediakan layanan mulai dari perencanaan dan desain, manajemen proyek, 

hingga konstruksi dan pengembangan properti. Tujuan utama PT Pandu Paramitra 

mungkin termasuk memberikan solusi bangunan yang berkualitas, inovatif, dan 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta pasar. 

PT Pandu Paramitra belum menggunakan metode activity based costing 

dalam perhitungan harga pokok dan harga jual produknya. Saat ini, perusahaan ini 

masih memakai metode yang lebih sederhana dan belum mengikuti standar 
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akuntansi biaya dalam perhitungan harga pokok produksi. PT Pandu Paramitra 

belum secara rinci mencatat semua unsur biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi dan belum menghitung seluruh biaya overhead pabrik dengan detail. 

Akibatnya, metode yang digunakan saat ini menghasilkan informasi yang kurang 

tepat dan akurat untuk menentukan harga pokok produksi dan harga jual produk. 

Penentuan Harga Pokok Produksi dengan metode Tradisional adalah 

pendekatan yang umum digunakan dan tergolong mudah. Namun, metode ini 

cenderung mengabaikan biaya non-produksi, yaitu biaya yang tidak langsung 

terkait dengan proses produksi, dan hanya fokus pada biaya yang berkaitan 

langsung dengan produksi itu sendiri. Akibatnya, metode Tradisional terlalu 

memusatkan perhatian pada tujuan menentukan harga pokok produk yang dijual, 

yang dapat menyebabkan minimnya informasi yang disediakan oleh perusahaan 

untuk bersaing di pasar global. Selain itu, metode ini cenderung mendorong 

peningkatan penjualan perumahan untuk meraih laba lebih tinggi, karena 

mengklasifikasikan biaya langsung dan tidak langsung serta biaya tetap dan 

variabel berdasarkan penjualan perumahan. 

 Penerapan ABC dalam menghitung biaya produksi telah berhasil 

dilakukan oleh banyak Perusahaan diberbagai sektor industry. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa ABC dapat memberikan informasi yang 

lebih akurat dan relevan tentang biaya produksi, serta membantu manajemen 

Perusahaan dalam mengidentifikasi sumber-sumber pemborosan dan 

mengevaluasi kinerja operasional. Sistem Activity Based Costing harus 

mengidentifikasi aktivitas yang menyebabkan timbulnya biaya. Biaya dari 

aktivitas ini tidak tetap sesuai dengan input dan output, melainkan berubah sesuai 
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dengan kebutuhan aktivitas. Manajemen perusahaan harus menyadari bahwa biaya 

timbul karena aktivitas ini, sehingga perhatian mereka harus difokuskan pada 

aktivitas tersebut.Untuk mengatasi kelemahan metode Tradisional dalam 

menentukan Harga Pokok Produksi, perlu diterapkan metode yang lebih relevan. 

Salah satu alternatif perbaikan adalah metode Activity Based Costing (ABC). 

Metode ABC menekankan penghitungan terhadap aktivitas-aktivitas yang 

berpotensi meningkatkan biaya operasional. Selain itu, metode ini tidak hanya 

fokus pada akurasi biaya produk, tetapi juga berfungsi sebagai alat pengendalian 

biaya melalui informasi menyeluruh mengenai kegiatan yang dapat menyebabkan 

biaya berlebih. 

 Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh (Agustami, 2014) Sistem 

Activity-Based Costing (ABC) menyediakan informasi yang lebih akurat dan 

dapat menunjukkan asal-usul biaya yang digunakan dalam proses produksi. Biaya 

yang muncul berasal dari aktivitas yang terjadi selama produksi, memungkinkan 

manajemen untuk menganalisis aktivitas yang bisa dihilangkan. Perbandingan 

profitabilitas antara sistem tradisional dan sistem ABC di perusahaan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

sistem tradisional, yang telah digunakan lebih lama, memberikan nilai biaya per 

unit yang lebih rendah untuk produk berkualitas tinggi dibandingkan dengan 

jumlah biaya yang dihitung menggunakan sistem ABC. Namun, untuk produk 

reguler, sistem tradisional menunjukkan biaya yang lebih tinggi daripada sistem 

ABC. 

Dengan menerapkan metode Activity Based Costing, kualitas pengambilan 

keputusan dapat meningkat, yang pada akhirnya membantu manajemen dalam 
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memperbaiki perencanaan strategis mereka. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

Activity Based Costing sangat penting untuk menentukan harga pokok produksi 

karena metode ini mempertimbangkan berbagai aktivitas dalam proses produksi 

dan memberikan perhitungan yang lebih rinci, sehingga mengurangi kemungkinan 

distorsi biaya. 

 Pembebanan biaya yang kurang akurat yang diterapkan oleh perusahaan 

dapat berdampak besar pada penetapan harga pokok produksi. Jika PT. Pandu 

Paramitra menetapkan harga terlalu tinggi, konsumen mungkin akan beralih ke 

perumahan lain dengan kualitas serupa. Sebaliknya, jika perusahaan menetapkan 

harga jual terlalu rendah, hal ini dapat menyebabkan kerugian atau kemunduran 

yang signifikan. Konsumen akan lebih bebas memilih perumahan yang 

terjangkau. Untuk mengatasi risiko ini, perusahaan perlu melakukan perhitungan 

biaya yang lebih tepat dan akurat agar dapat mencapai laba maksimal dan meraih 

keunggulan kompetitif di pasar. Penetapan strategi yang tepat dengan menentukan 

harga jual produk melalui perhitungan harga pokok produksi yang akurat akan 

membantu membangun kepercayaan konsumen..Bersdasarkan uraian diatas dan 

permasalahan yang akan diangkat tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ‘’ANALISIS PERBANDINGAN ACTIVITY BASED 

COSTING DENGAN METODE TRADISIONAL DALAM PERHITUNGAN 

HARGA POKOK PRODUKSI (STUDI KASUS PT. PANDU 

PARAMITRA)’’. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah 

diatas maka dapat diperoleh masalah dalam penelitian ini yaitu membandingkan 

penggunaan motede tradisional dengan metode activity based costing dalam 

perhitungan besarnya harga pokok produksi sebagai dasar penentuan harga pokok 

penjualan produk. 

1.3. Batasan Masalah 

 Penelitian ini memiliki Batasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membahas perbandingan metode  activity based costing 

dengan metode tradisional dalam perhitungan harga pokok produksi yang 

dibangun pada tahun 20019-2023 oleh PT. Pandu Paramitra.penelitrian ini 

dilakukan pada penjualan perumahan yang terletak dibeberapa komplek 

dikota medan. Hal ini dikarenakan aktivitas-aktivitas penjualan perumahan 

tersebut cukup untuk dijadikan Analisa penerapan metode Activity Based 

Costing. 

2. Data yang digunakan dari Perusahaan dari tahun 2019-2023. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi,ruang lingkup penelitian diatas peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penentuan harga pokok produksi dengan metode Activity 

Based Coasting pada PT. Pandu Paramitra? 



8 
 

 
 

2. Apakah perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 

Activity Based Costing lebih akurat dibandingkan dengan metode 

tradisional? 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada,maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perhitungan dan perbandingan  harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode activity based coasting dan metode 

tradisional 

2. Untuk mengetahui perhitungan biaya produksi dengan metode Activity 

Based Costing lebih akurat dibandingkan dengan metode tradisional 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teori 

Penelitian bermanfaat untuk mengeksplorasi penelitian terdahulu tentang 

perhitungan biaya produksi dengan metode Activity Based Costing sebagai 

dasar penentuan harga jual. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penerapan Activity Based 

Costing dalam perhitungan biaya produksi oleh PT. Pandu Paramitra untuk 

mendapatkan hasil perhiyungan harga jual yang tepat serta membantu 

dalam hal pembuatan laporan keuangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1Activty Based Costing 

2.1.1.1 Pengertian Activity Based Costing 

Activity-based costing adalah suatu sistem pengumpulan biaya dan 

pengalokasian biaya antar produk berdasarkan penggunaan cost driver yang 

berbeda-beda, dilakukan dengan menelusuri aktivitas biaya dan kemudian biaya 

pelacakan. Mulai dari operasi hingga produk (Ridwan & Suherman, 2021). 

Penetapan biaya berbasis aktivitas (ABC) adalah metode penetapan biaya 

yang digunakan dalam akuntansi manajemen untuk mengidentifikasi, mengukur, 

dan mengalokasikan biaya secara lebih akurat di antara produk atau jasa 

berdasarkan aktivitas yang mutlak diperlukan untuk menghasilkan produk atau 

jasa(Nur Mar’atus Sholikha et al., 2023) 

Metode ABC digunakan untuk meningkatkan akurasi biaya tetapi juga 

memberikan informasi biaya untuk aktivitas yang berbeda, memungkinkan 

manajemen untuk fokus pada aktivitas yang memberikan peluang penghematan 

biaya. Dalam metode ABC, produk diartikan sebagai barang atau jasa yang dijual 

oleh suatu perusahaan. Produk yang dijual perusahaan antara lain kerajinan 

tangan, asuransi, jasa konsultasi, buku, pakaian, dan lainnya. Semua produk ini 

diproduksi melalui operasi perusahaan. Kegiatan ini menggunakan sumber daya. 

Biaya yang tidak dialokasikan secara langsung ke produk dialokasikan ke 

aktivitas yang menghasilkan biaya tersebut (Meylisa Dina Fajarwati et al., 2023) 
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Activity Based Costing adalah metode costing yang didasarkan pada 

aktivitas, yang dirancang untuk memberikan informasi biaya kepada manajer 

dalam pembuatan keputusan strategis dan keputusan lain yang mempengaruhi 

kapasitas dan biaya tetap. Activity Based Costing (ABC) menghitung biaya 

produksi berdasarkan aktivitas yang mencakup biaya pra-produksi, biaya 

produksi, biaya administrasi, serta biaya variabel dan tetap   (FWorotitjan et al., 

2016) 

Activity Based Costing pada dasarnya adalah metode penentuan biaya 

pabrik (product costing) yang dirancang untuk memberikan informasi biaya 

produk secara akurat bagi manajemen, dengan mengukur konsumsi sumber daya 

secara tepat dalam setiap aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk 

(Hanum, 2013). 

Activty based costing memfokuskan pada biaya yang melekat pada produk 

berdasarkan aktivitas untuk memproduksi,mendistribusikan atau menunjang 

produk yang bersangkutan. ABC merupakan metode yang menerapkan konsep- 

konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produk 

yang lebih akurat. 

Avtivity Based Costing(ABC) telah diakui sebagai sistem manajemen 

biaya untuk menggantikan sistem akuntansi biaya tradisional yang lama. Memang 

ABC memiliki berbagai keunggulan. beberapa keunggulan ABC seperti 

penentuan biaya produksi yang lebih akurat,meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan, meningkatkan perencanaan strategis dan kemampuan manajemen 

(perbaikan berkelanjutan) bekerja lebih baik. Metode ABC memudahkan untuk 

mengidentifikasi biaya-biaya kurang relevan yang tersembunyi dalam sistem 
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tradisional. ABC transparan memungkinkan Anda mengidentifikasi dan 

menghilangkan pemicu biaya ini. Selain itu, metode ABC mendukung perbaikan 

berkelanjutan melalui analisis operasional. Metode ABC adalah tindakan 

perbaikan yang layak untuk aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah atau 

tidak efisien. Hal ini erat kaitannya dengan masalah produktivitas perusahaan. 

(Kaukab, 2019) 

  Landasan  teori  ABC  melibatkan beberapa konsep utama(Bakti, 2022): 

1. Aktivitas  (Activities):  Landasan  utama  dari ABC  adalah  

pengidentifikasian  dan pemahaman    aktivitas-aktivitas    yang    terlibat    

dalam    proses    produksi    atau penyediaan layanan. Aktivitas ini 

mencakup segala sesuatu yang diperlukan untuk menghasilkan  produk  

atau  layanan,  seperti  pengadaan  bahan  baku,  pengolahan, inspeksi, 

pergudangan, dan lain sebagainya. 

2. Alokasi  Biaya  Berbasis  Aktivitas:  ABC  berfokus  pada  alokasi  biaya  

berdasarkan aktivitas yang sebenarnya digunakan oleh setiap produk atau 

layanan. Ini berbeda dengan  metode  tradisional  yang  mungkin  hanya  

menggunakan  alokasi  biaya berdasarkan faktor seperti jumlah tenaga 

kerja atau jam mesin yang digunakan. 

3. Pengidentifikasian Pemicu Biaya (Cost Drivers): ABC mencari faktor-

faktor yangpaling  memengaruhi  biaya  suatu  aktivitas.  Biasanya,  ini  

dikenal sebagai  pemicu biaya (cost driver).Contohnya, jumlah pesanan 

bisa menjadi pemicu biaya untuk aktivitas pengadaan bahan baku. 

4. Struktur  Harga  Pokok  yang  Lebih  Akurat:  Dengan  menganalisis  

aktivitas  dan pemicu  biaya  dengan  lebih  mendalam,  ABC  dapat  
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menghasilkan  perhitungan harga  pokok  yang  lebih  akurat.  Ini  

membantu  perusahaan  untuk  memahami dengan  lebih  baik  biaya  

produksi  yang  sebenarnya  dari  setiap  produk  atau layanan. 

5. Keputusan   yang   Lebih   Baik:   ABC   membantu   manajer   dalam   

mengambil keputusan  yang  lebih  tepat  terkait  alokasi  sumber  daya,  

penetapan  harga,  dan strategi  bisnis  secara  keseluruhan.  Dengan  

memahami  kontribusi  produk  atau layanan  terhadap  keuntungan  

perusahaan,  manajer  dapat  fokus  padayang  paling menguntungkan. 

6. Pengendalian     Biaya:     ABC     juga     dapat     membantu     

perusahaan     dalam mengidentifikasi   aktivitas   yang   mungkin   tidak   

memberikan   nilai   tambah signifikan dan oleh karena itu bisa diperbaiki 

atau dikurangi untuk mengendalikan biaya. 

 

2.1.1.2 Keunggulan Activity Based Costing 

Beberapa keunggulan dari Avtivity Based Costing untuk Menentukan 

Biaya Produksi sebagai berikut: 

A. Biaya produk lebih realistis,terutama di industri manufaktur berteknologi 

tinggi di mana biaya overhead pabrik menyumbang sebagian besar dari 

total biaya. 

B. Semakin banyak biaya overhead pabrik yang diatribusikan pada produk. 

Dalam pabrik modern berkembang pula sejumlah kegiatan non-pabrik. 

Sistem penetapan biayanya sendiri didasarkan pada analisis aktivitas yang 

memperhitungkan aktivitas setiap orang sehingga biaya dapat ditelusuri ke 

aktivitas tersebut dan bukan ke pabrik.Sistem penetapan biaya berdasarkan 
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aktivitas mengakui bahwa aktivitaslah yang menimbulkan biaya (aktivitas 

menyebabkan biaya), bukan produk dan produk membelanjakan biaya 

pada aktivitas. 

C. Sistem penetapan biaya berbasis aktivitas fokus pada karakteristik dan 

perilaku biaya aktual untuk membantu mengurangi biaya dan 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak menambah nilai pada produk 

Produk(Harmana, 2020). 

2.1.1.3 Manfaat Activity Based Costing 

Manfaat penerapan sistem penetapan biaya berbasis aktivitas, seperti berikut: 

1. Membantu mengidentifikasi inefisiensi yang terjadi dalam proses 

produksi, baik di setiap departemen, setiap produk atau setiap aktivitas. 

2. Membantu mengambil keputusan yang tepat dengan menghitung biaya 

atau objek biaya lebih akurat. 

3. Membantu mengendalikan biaya (terutama overhead pabrik) di tingkat 

individu dan departemen(Caroline & Wokas, 2016). 

2.1.1.4 Desain Sistem Activity Based Costing 

Sistem ini memungkinkan perhitungan biaya yang lebih akurat. Oleh 

karena itu, pembebanan biaya pada produk dengan menghitung alokasi biaya 

dasar untuk setiap aktivitas bila produk yang digunakan berbeda akan 

menghasilkan penghitungan biaya yang lebih tepat. 

Untuk merancang sistem ABC, perlu dilakukan memahami dengan jelas arti 

berikut: 

1. Aktivitas 
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Apakah pekerjaan yang dilakukan dalam suatu organisasi berupa tindakan, 

gerakan 

atau rangkaian pekerjaan. Sekelompok tindakan yang dilakukan dalam suatu 

organisasi yang berguna untuk tujuan penetapan biaya berdasarkan aktivitas. 

2. Pusat Aktivitas 

Aktivitas yang relevan sering kali disertakan dalam Pusat Aktivitas yang 

melaporkan informasi terkait aktivitas dalam fungsi atau proses. 

3. Sumber daya 

Merupakan faktor ekonomi yang dikenakan atau digunakan untuk menjalankan 

kegiatan. 

4. Objek biaya 

Bentuk akhir memerlukan pengukuran biaya. 

5. Kelompok biaya aktivitas 

adalah kumpulan semua komponen biaya yang berkaitan dengan suatu komponen 

aktivitas 

6. Elemen biaya 

Mewakili jumlah yang dibayarkan untuk sumber daya yang digunakan oleh 

aktivitas dan berada dalam kumpulan biaya. 

7. Cost driver 

Ini adalah faktor-faktor yang menyebabkan perubahan biaya operasional. 

Dua jenis Cost driver: 

 Driver sumber daya 

Ini adalah ukuran jumlah sumber daya yang digunakan oleh suatu aktivitas. 
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Penggerak biaya ini elemen biaya digunakan untuk mengalokasikan biaya sumber 

daya 

digunakan oleh aktivitas ke dalam kelompok biaya. 

 Faktor biaya aktivitas 

Ukuran frekuensi dan intensitas permintaan untuk suatu aktivitas 

berdasarkan pada nilai barang tersebut. Penggerak aktivitas digunakan untuk 

membebankan biaya dari kelompok biaya ke objek biaya. 

2.1.1.5 Tahapan Implementasi Activity Based Costing 

Tujuan utama ABC sebagai sistem alokasi biaya adalah untuk melacak 

secara akurat biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk atau 

menyediakan layanan. Ada beberapa langkah untuk melakukan tahapan 

implementasi ABC yaitu sebagai berikut: 

1. Klasifikasi biaya. Salah satu perbedaan utama antara sistem unit costing 

(TCS) dan sistem ABC adalah perbedaan klasifikasi biaya yang terjadi 

selama proses produksi. Ada dua jenis utama metode alokasi biaya. 

Pertama, biaya layanan dukungan dialokasikan menggunakan satu atau 

lebih fasilitas distribusi. Pada metode kedua, beban pada pusat biaya 

diakumulasikan dan kemudian dialokasikan berdasarkan jam kerja jam 

tenaga kerja atau jam mesin. Alokasi biaya dalam sistem per unit 

ditentukan secara proporsional terhadap total output. Biaya overhead 

ditetapkan secara linier berdasarkan perubahan produksi.Dalam alokasi 

biaya dalam sistem ABC, tidak semua biaya dianggap berubah secara 

konsisten 
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sebanding dengan perubahan produksi. Ada dua kemungkinan basis 

alokasi: 

(1) basis tingkat batch, di mana input tertentu digunakan secara linier dan 

proporsionaldengan jumlah lot dari setiap jenis yang diproduksi. (2) 

Berdasarkan tingkat produk, masukan yang berbeda Faktor-faktor tertentu 

digunakan untuk mengembangkan dan mendukung produksi produk. 

2. Tahapan Operasi Umum Terkadang dibutuhkan banyak operasi dalam 

suatu perusahaan untuk menciptakan suatu produk. Dalam hal ini, secara 

ekonomi tidak layak untuk menggunakan pemicu biaya untuk setiap 

aktivitas. Oleh karena itu, keseimbangan harus dibuat antara biaya dan 

keakuratan pengukuran sambil menggabungkan tugas-tugas terpisah ke 

dalam sejumlah operasi terbatas. Ketika jumlah tugas gabungan terlalu 

besar, keakuratan kemampuan pelacakan biaya menurun. 

3. Laporkan biaya operasional. Langkah selanjutnya dalam merancang sistem 

ABC adalah melaporkan biaya seluruh aktivitas. Sekali lagi, kompromi 

akan terjadi dalam pelaporan biaya fasilitas. Terkadang informasi yang 

diberikan sangat rinci dan tidak memerlukan interpretasi.Selain itu, 

dimungkinkan untuk menggabungkan beberapa tindakan ke dalam 

aktivitas untuk sistem biaya namun melaporkannya secara terpisah. Dalam 

hal ini, yang diperlukan hanyalah laporan rinci, bukan harga produk yang 

dinyatakan. 

4. Identifikasi pusat kegiatan Langkah ini melibatkan identifikasi pusat 

kegiatan yang bertanggung jawab.Pusat aktivitas didefinisikan sebagai 

segmen proses produksi yang mana manajemen ingin melaporkan biaya 
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aktivitas tersebut secara terpisah.Dengan begitu, manajemen dapat 

mengendalikan kinerja individu-individu dalam perusahaan secara efektif. 

5. Pemilihan pemicu biaya tingkat pertama. Perbedaan utama antara 

pemantauan dua tingkat dan menggunakan satu tingkat adalah bahwa 

penggerak biaya yang berbeda dapat digunakan pada setiap tingkat. 

Pembagian informasi yang tersedia di pusat biaya dan tingkat produk 

merupakan keuntungan besar. Terkadang lebih berguna jika informasi 

berada di tingkat pusat dibandingkan di tingkat produk. Pertama, biaya 

masukan melekat pada kumpulan biaya di setiap pusat kegiatan. 

Penggerak biaya yang dipilih menentukan total biaya di setiap kelompok. 

Hal ini akan meningkatkan keakuratan biaya yang dilaporkan 

6. Pilih pemicu biaya tingkat kedua. Bila biaya seluruh aktivitas dipusat 

biaya berbeda ditetapkan ke kelompok biaya aktivitas, penggerak biaya 

tingkat kedua dapat dipilih.Berdasarkan hal ini, Biaya akan ditetapkan ke 

objek biaya. Saat berpindah ke ABC,pilihan penggerak biaya pada tahap 

kedua sangat dipengaruhi oleh transisi ini. Ingatlah bahwa tingkat 

kerumitan dalam proses manufaktur modern sangatlah besar.Oleh karena 

itu perlu dikembangkan suatu sistem yang ekonomis dalam 

pemeliharaannya dan tidak menimbulkan distorsi yang berlebihan (Hakim, 

2019). 

2.1.1.6 Keuntungan dan Kelemahan avtivity Based Costing 

 Ada beberapa keuntungan dan kelemahan menurut,(Sianturi et al., 2024) 

sebagai berikut: 

Keuntungan metode Activity-Based Costing 
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1. Membantu pengambilan keputusan internal. 

2. Menawarkan harga yang lebih kompetitif. 

3. Mempermudah analisis biaya, sehingga manajemen dapat meningkatkan 

penjualan produk yang kurang laku. 

4. Dengan analisis biaya dan pola penggunaan sumber daya, manajer dapat 

lebih mudah mengembangkan produk. 

5. Kelemahan metode Activity-Based Costing: 

6. Implementasi dan pengembangan metode ini sangat kompleks. 

7. Proses penerapannya memakan waktu lama, seringkali lebih dari satu 

tahun. 

8. Metode ini tidak mencakup biaya untuk iklan, promosi, atau penelitian. 

 

2.1.2 Sistem Tradisional 

2.1.2.1 Pengertian Sistem Tradisional 

Sistem Tradisional menurut (Hendz, 2015) adalah metode penentuan 

Harga Pokok Produksi menggunakan dua dasar pembebanan biaya sesuai dengan 

perubahan unit atau volume produk yang dihasilkan. Sistem ini dirancang pada 

masa ketika teknologi manual digunakan untuk pencatatan transaksi keuangan dan 

ditujukan khusus untuk perusahaan manufaktur. Dalam sistem ini, biaya dibagi 

berdasarkan tiga fungsi utama, yaitu: fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan 

fungsi administrasi serta umum. Oleh karena itu, dalam Sistem Tradisional, biaya 

produksi terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: 

a. Biaya Bahan Baku 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
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c. Biaya Overhead Pabrik 

 Biaya tradisional adalah metode perhitungan biaya produk yang 

mengalokasikan biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung langsung 

pada produk, sementara biaya overhead dibebankan berdasarkan penggerak 

aktivitas unit. Penggerak aktivitas unit adalah faktor-faktor yang menyebabkan 

perubahan biaya seiring dengan perubahan jumlah unit yang diproduksi. 

Akuntansi biaya tradisional dirancang khusus untuk perusahaan manufaktur dan 

berfokus pada penentuan biaya produk dengan menekankan biaya pada tahap 

produksi (Rachmawulan & Yuni, 2018) 

2.2.2.2 Kelebihan dan Kelemahan Sistem Tradisional 

Adapun kelebihan dan kelemahan dari sistem tradisional menurut (Musfitria et al., 

2022) 

Kelebihan dari Sistem Tradisional dalam penentuan Harga Pokok Produksi yaitu: 

a. Penerapan yang sederhana 

b. Kemudahan dalam proses audit 

c. Namun, Sistem Tradisional juga memiliki kelemahan, yaitu: 

d. Dirancang khusus untuk menyajikan informasi biaya hanya pada tahap 

produksi. 

e. Alokasi biaya overhead pabrik hanya bergantung pada jam tenaga kerja 

langsung atau volume produksi saja.  

2.1.2.3 Metode Akuntansi Biaya Tradisional 

 Metode akuntansi biaya tradisional adalah cara perhitungan harga pokok 

yang didasarkan pada volume atau unit yang diproduksi, tanpa 

mempertimbangkan aktivitas lain yang memicu biaya. Konsep dan metode 
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akuntansi biaya lama kurang relevan untuk bisnis masa kini karena banyak 

perubahan yang terjadi. Konsep baru dalam akuntansi biaya, seperti Activity 

Based Costing System, telah muncul untuk menggantikan metode lama. Dalam 

metode akuntansi biaya tradisional, sumber daya dianggap diserap oleh produk, 

sedangkan dalam Activity Based Costing System, sumber daya dianggap diserap 

oleh aktivitas (Hidayat et al., 2021). 

2.1.3 Perbandingan biaya tradisional dan Activity Based Costing 

 Menurut (Mulyanti & Bagianto, 2016) ada beberapa perbandingan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sistem biaya Activity Based Costing (ABC) menggunakan aktivitas-

aktivitas sebagai pemicu biaya (cost driver) untuk menentukan seberapa 

besar biaya overhead yang ditanggung setiap produk. Sebaliknya, sistem 

biaya tradisional mengalokasikan biaya overhead secara sembarangan 

berdasarkan satu atau dua basis alokasi yang tidak representatif. 

2. Sistem biaya Activity Based Costing mengadopsi lebih banyak tempat 

penampungan biaya overhead, sementara sistem biaya tradisional hanya 

menggunakan satu atau dua tempat penampungan. 

3. Dalam Activity Based Costing, terdapat homogenitas biaya dalam setiap 

tempat penampungan biaya, yang tidak diterapkan dalam sistem biaya 

tradisional. 

4. Metode perhitungan dalam Activity Based Costing adalah sistem 

perhitungan biaya dua tahap, sedangkan sistem biaya tradisional dapat 

berupa sistem perhitungan satu atau dua tahap. 
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 Menurut (Gela & Suryaningsi, 2020) beberapa perbandingan antara biaya 

tradisional dengan Activity Based Costing yaitu sebagai berikut: 

a. Sistem biaya Activity Based Costing menggunakan aktivitas-aktivitas 

sebagai pemicu biaya (cost driver) untuk menentukan besarnya konsumsi 

biaya overhead dari setiap produk. Sebaliknya, sistem biaya tradisional 

mengalokasikan biaya overhead hanya berdasarkan satu atau dua basis 

alokasi yang kurang representatif. 

b. Sistem biaya Activity Based Costing memfokuskan perhatian pada biaya, 

kualitas, dan faktor waktu, sedangkan sistem biaya tradisional lebih 

berorientasi pada kinerja keuangan jangka pendek, seperti laba. Oleh 

karena itu, jika sistem biaya tradisional digunakan untuk menentukan 

harga dan profitabilitas produk, hasilnya mungkin tidak dapat diandalkan. 

c. Sistem biaya Activity Based Costing membutuhkan kontribusi dari seluruh 

departemen, yang mengarah pada integrasi organisasi yang lebih baik dan 

memberikan pandangan fungsional yang lebih luas tentang organisasi. 

d. Sistem biaya Activity Based Costing memerlukan analisis varian yang 

lebih sedikit dibandingkan sistem tradisional, karena kelompok biaya (cost 

pools) dan pemicu biaya (cost drivers) lebih akurat dan jelas. Selain itu, 

Activity Based Costing dapat menggunakan data biaya historis pada akhir 

periode untuk mengidentifikasi biaya aktual jika diperlukan. 

 Perbedaan perhitungan antara dua metode yang diterapkan pada produk 

dapat menyebabkan distorsi, karena metode tradisional tidak memperhitungkan 

secara detail biaya yang terkait dengan masing-masing aktivitas produksi dan 

penunjang. Metode tradisional lebih mudah diterapkan daripada metode activity 
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based costing (ABC) karena membagi biaya secara merata ke setiap produk tanpa 

memperhitungkan proporsi biaya yang seharusnya ditanggung oleh masing-

masing produk. Sebaliknya, metode activity based costing (ABC) mengalokasikan 

biaya berdasarkan proporsi konsumsi dari setiap aktivitas produksi, sehingga 

dapat mengalokasikan biaya overhead pabrik (BOP) ke setiap produk dengan 

lebih lengkap dan akurat dibandingkan metode tradisional (Aningsih et al., 2018) 

 

1.1.3 Harga Pokok Produksi 

1.1.3.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi mencakup semua biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi barang atau jasa selama periode tertentu. Dengan kata lain, 

harga pokok produksi adalah biaya yang diperlukan untuk mendapatkan 

barang jadi yang siap dijual. Dalam akuntansi biaya,terdapat tiga kelompok 

persediaan yang berkaitan dengan penentuan harga pokok produk yang 

digunakan untuk mengolah bahan mentah menjadi barang jadi, yaitu 

persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan 

barang jadi (Ridwan & Suherman, 2021) 

 Perhitungan harga pokok dilakukan dengan menjumlahkan semua unsur 

biaya produksi. Sementara itu, harga pokok produksi per unit ditentukan 

dengan membagi total biaya produksi dengan volume produksi yang 

dihasilkan atau yang diperkirakan akan dihasilkan. Metode ini penting dalam 

prinsip akuntansi, karena memengaruhi jumlah harga pokok produk serta 

penyajiannya dalam laporan rugi laba. Dalam memperhitungkan unsur-unsur 

biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan, yaitu full 
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costing dan variabel costing. Full costing adalah metode yang menghitung 

semua unsur biaya produksi, termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang bersifat variabel maupun 

tetap. Sedangkan variabel costing hanya mempertimbangkan biaya produksi 

yang bersifat variabel, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik variabel dalam penentuan harga pokok produksi 

(Asiva Noor Rachmayani, 2017) 

1.1.3.2 Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

Pada dasarnya ada dua jenis proses produksi sebagai berikut (Henri Slat et al., 

2013): 

1.Perusahaan yang memproduksi berdasarkan pesanan menggunakan metode 

harga pokok pesanan (job order cost method) untuk mengumpulkan harga 

pokok produksinya. Dalam metode ini, biaya-biaya produksi dikumpulkan 

untuk pesanan tertentu, dan harga pokok produksi per unit produk yang 

dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan membagi 

total biaya produksi untuk pesanan dengan jumlah unit yang ada dalam 

pesanan itu. 

2.dan yang kedua,perusahaan yang memproduksi secara massal 

mengumpulkan harga pokok produksinya menggunakan metode harga 

pokok proses (process cost method). Dalam metode ini, biaya-biaya 

produksi dikumpulkan untuk periode tertentu, dan harga pokok produksi per 

unit produk yang dihasilkan selama periode tersebut dihitung dengan 

membagi total biaya produksi untuk periode itu dengan jumlah unit yang 

dihasilkan. 
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1.1.3.3 Manfaat Harga Pokok produksi 

 Manfaat harga pokok produksi yaitu Untuk menghitung laba atau rugi 

bruto pada periode tertentu, serta menentukan harga pokok persediaan produk jadi 

dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca, langkah pertama adalah 

memastikan bahwa harga pokok produksi telah dihitung dengan akurat. Setelah 

harga pokok produksi diperoleh, langkah selanjutnya adalah menetapkan harga 

jual untuk barang atau jasa tersebut. Dengan informasi harga pokok produksi, 

harga jual dapat ditentukan agar tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Tujuannya 

adalah agar harga jual tersebut kompetitif di pasar dan tetap menghasilkan laba 

yang sesuai dengan harapan perusahaan. 

Untuk Menghitung profit atau rugi dalam periode tertentu dapat dilakukan dengan 

menggunakan harga pokok produksi. Dengan informasi ini, perusahaan dapat 

menilai apakah kegiatan pembuatan dan penjualan produk selama periode yang 

ditentukan menghasilkan kerugian atau keuntungan. Data tentang profit dan rugi 

sangat berguna untuk memahami kontribusi suatu barang atau jasa dalam 

menutupi biaya non-produksi, sehingga perusahaan dapat mengetahui apakah 

mereka mengalami rugi atau profit. 

Selain itu, harga pokok produksi juga berguna untuk menetapkan harga pokok 

persediaan barang jadi dan barang dalam proses yang disajikan dalam neraca. 

Dalam pertanggungjawaban manajemen terhadap keuangan dalam jangka waktu 

tertentu, manajemen harus menyusun laporan keuangan, termasuk laporan laba 

rugi dan neraca (Fadli & Rizka ramayanti, 2020) 

1.1.3.4  Unsur- unsur Harga Pokok Produksi 

1. Biaya Bahan Baku 
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Biaya bahan baku merupakan komponen penting yang membentuk 

keseluruhan produk akhir. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait 

biaya bahan baku, yaitu: 

a. Unsur-unsur yang membentuk biaya bahan baku. 

Ini mencakup pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan 

bahan baku yang siap diproses. Unsur yang membentuk biaya bahan 

baku terdiri dari:   

1. Potongan dari pembelian.   

2. Ongkos pengangkutan bahan baku.   

b. Penentuan biaya bahan baku yang digunakan dalam produksi. 

Pembelian bahan baku seringkali berubah dari waktu ke waktu, 

sehingga diperlukan metode untuk mengelola pemakaian bahan baku 

agar biaya yang dicatat menjadi akurat.   

c. Masalah khusus terkait biaya bahan baku adalah sisa bahan.  Dalam 

proses produksi, tidak semua bahan baku dapat diolah menjadi 

produk akhir. Sisa bahan adalah bahan baku yang rusak selama 

proses produksi dan tidak bisa menjadi bagian dari produk jadi. 

2. Biaya tenaga kerja langsung merupakan kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan pabrik, yang dapat diidentifikasi atau dilacak pada produk tertentu 

yang dihasilkan oleh perusahaan. 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi yang tidak termasuk dalam 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
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4. Barang Dalam Proses 

Barang dalam proses merujuk pada barang yang belum selesai atau yang 

tingkat penyelesaiannya belum mencapai 100%. Barang dalam proses dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu: barang dalam proses awal dan barang dalam 

proses akhir. 

2.1 Kerangka Berpikir Konseptual 

Berdasarkan pembahasan di atas untuk lebih jelasnya akan dikemukaan 

kerangka berfikir yang digambarkan pada skema berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Biaya 

Produksi 

Perhitungan HPP dengan 

Metode Tradisional 
Perhitungan HPP dengan 

Metode Activity Based 

Coasting 

 

PT. PANDU PARAMITRA 

Berdasarkan Volume 

Penjualan 
Berdasarkan Aktivitas 

Analisis perbandingan 

Metode Tradisional dengan 

Metode Activity Based 

Coasting 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif berusaha memahami fenomena dalam konteks naturalnya, 

bukan di laboratorium, tanpa upaya manipulasi oleh peneliti. Menurut Moleong, 

penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, dan tindakan subjek penelitian secara holistik, dalam konteks alamiah, 

dan dengan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2014) 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah unsur penelitian yang 

terkait dengan variable yang terdapat dalam judul penelitian.Defenisi operasional 

dalam penelitian ini yaitu perbandingan metode tradisional dengan metode 

activity based costing untuk menghitung harga pokok produksi. Metode 

tradisional merupakan pengukuran alokasi biaya overhead pabrik yang 

menggunakan dasar biaya yang berkaitan dengan volume produksi. Metode 

Activity Based Costing digunakan untuk meningkatkan akurasi dalam 

pembebanan biaya dan juga memberikan informasi mengenai biaya dari berbagai 

aktivitas. Hal ini memungkinkan manajemen untuk fokus pada aktivitas yang 

menawarkan peluang penghematan biaya (Wulanda et al., 2022). Harga pokok 

produksi adalah elemen biaya yang diproduksi baik tetap (fix cost) maupun 

variable (variable cost). Beliau menjelaskan dengan sederhana, semua unsur biaya 
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yang melekat pada produksi barang tidak memandang biaya tersebut biaya tetap 

ataupun variable yang cenderung naik turun sesuai dengan kapasitas barang yang 

di produksi (Musfitria et al., 2022) 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini PT. PANDU PARAMITRA yang berlokasi di Jl. Ir. H. 

Juanda No. 57 di kota Medan 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2024 september 2024 

Berikut data rincian waktu penelitian.  

Tabel Rencana jadwal penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Agustus 

2023 

April 

2024 

Mei 

2024 

Juni 

2024 

Juli 

2024 

Agustus 

2024 

September 

2024 

Oktober 

2024 

November 

2024 

1 Pengajuan 

Judul 

         

2 Pengumpulan 

Data 

         

3 Penyusunan 

Proposal 

         

4 Bimbingan 

Proposal 

         

5 Seminar 

Proposal 

         

6 Penyusunan 

Skripsi 

         

7 Bimbingan 

Skripsi 

         

8 Sidang Skripsi          
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3.4. Jenis dan Sumber data 

 3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dalam 

bentuk kata-kata. Dalam hal ini perlu dikemukakan mengapa metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif.Dikarenakan permasalahan belum 

jelas,holistik,kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin data 

pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif dengan 

instrumen seperti test,kuesioner,pedoman wawancara. Selain itu peneliti 

bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam,menemukan pola,hipotesis 

dan teori (Prof.Dr.Sugiyono, 2014) 

 

 3.4.2 Sumber Data 

 Pada penelitian ini,sumber data menggunakan data primer dan skunder. 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung tanpa perantara. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan 

melalui perantara. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan: 

1. Teknik wawancara,yaitu dengan melakukan tanya jawab dan diskusi 

secara langsung dengan karyawan kantor di PT. Pandu Paramitra 

2. Teknik dokumentasi,yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-

catatan yang dimiliki perushaan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang jumlah properti perumahan yang berhubungan dengan 
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penelitian ini. Data bersumber dari laporan keuangan,dokumen dan arsip 

data perushaan tersebut. 

3. Teknik Observasi, Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gelaja-gelaja yang diteliti. 

3.6. Teknik Analisis Data 

 Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah analisis yang dinyatakan dalam bentuk kata,kalimat,dan 

gambar untuk melakukan uraian atau penafsiran. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan biaya produksi atau 

mengenai metode yang digunakan dengan penjelasan tentang perhitungan Harga 

Pokok Produksi menggunakan metode tradisional dengan metode activity Based 

Coasting. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

      4.1.1 Profil PT. PANDU PARAMITRA 

PT Panduparamitra merupakan sebuah perusahaan yang berkedudukan di 

Medan, Indonesia. Didirikan berdasarkan Akta No. 68 tanggal 18 April 1996, 

yang disusun di hadapan Notaris Afrizal Arsad Hakim, SH. Proses pendirian 

perusahaan ini mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-9395.HT.01.01TH'96 pada tanggal 9 

Oktober 1996. Keberadaan akta ini menjadi fondasi legal bagi PT Pandu Paramita 

dalam menjalankan aktivitas bisnisnya di berbagai sektor. 

Sejak didirikan, PT Panduaramitra telah mengalami beberapa perubahan 

dalam anggaran dasar perusahaan. Perubahan-perubahan tersebut dilakukan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan bisnis dan kebutuhan perusahaan. Yang 

terakhir, anggaran dasar diubah melalui Akta No. 97 tanggal 24 April 2019. 

Proses ini dilakukan untuk memperkuat struktur organisasi dan meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan agar dapat bersaing lebih baik di pasar. 

Akta perubahan yang dibuat di hadapan Notaris Diana Nainggolan, SH. ini 

telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

pada tanggal 18 Mei 2019 dengan No. AHU-0027294.AH.01.02.Tahun 2019. 

Pengesahan ini menunjukkan bahwa PT Pandu Paramita terus berkomitmen untuk 

mematuhi regulasi yang berlaku dan menjaga kelangsungan operasional 

perusahaan dalam kerangka hukum yang sah. 
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Dengan berbagai perubahan yang dilakukan, PT Pandu Paramita berupaya 

untuk selalu relevan dengan perkembangan industri dan kebutuhan pasar. Hal ini 

mencerminkan visi perusahaan untuk menjadi pemain utama di sektor yang 

digelutinya. Melalui strategi yang tepat dan adaptif, PT Pandu Paramita berharap 

dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan 

ekonomi lokal. 

Secara keseluruhan, perjalanan PT Pandu Paramita sejak didirikan hingga 

kini mencerminkan dinamika dan komitmen perusahaan untuk beradaptasi dengan 

perubahan zaman. Dengan landasan hukum yang kuat dan manajemen yang 

efektif, perusahaan ini siap menghadapi tantangan dan meraih peluang di masa 

depan, serta berperan aktif dalam pembangunan ekonomi daerah dan nasional. 

      4.1.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada PT PT. PANDU 

 PARAMITRA 

 Analisis Analisis penentuan harga pokok produksi pada PT 

PANDUPARAMITRA Medan sampai saat ini masih menggunakan sistem 

tradisional, karena biaya produksi dihitung dengan menjumlahkan semua biaya 

yang dikeluarkan untuk memproduksi produk. Sedangkan harga pokok produksi 

per satuan untuk setiap produk dihitung dengan membagi jumlah total harga 

pokok produksi dengan jumlah produk yang dihasilkan. Analisis penentuan harga 

pokok produksi yang lebih akurat dapat dilakukan dengan menggunakan sistem 

Activity Based Costing. Penentuan harga pokok produksi pada PT 

PANDUPARAMITRA dibagi menjadi beberapa cost pool. pengelompokan 

aktivitas cost pool dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori yaitu level unit, 

level batch, level produk, dan level fasilitas . Aktivitas yang terjadi dalam 
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pembuatan Perumahan  yang mana pada perusahaan ini terbagi dari 3 jenis rumah, 

yaitu type 36/78, 40/91 dan45/104. Adapun data yang untuk produksi masing-

masing unit adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Biaya Produksi Perumahan PT. PANDUPARAMITRA Tahun 

2022 

Biaya 
Tipe 

36/78 40/91 45/104 

Biaya Bahan Rp.208299777 Rp. 230.272.991 Rp. 270252050 

BTKL Rp. 35928683 Rp. 50319889 Rp. 52.120.000 

 

      4.1.3 Perhitungan Biaya Overhead Produksi Pada PT PT. PANDU 

 PARAMITRA 

Biaya overhead pabrik PT PANDUPARAMITRA Medan mencakup 

seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mendukung proses produksi selain biaya 

bahan baku dan tenaga kerja langsung, yang terdiri dari berbagai komponen 

seperti sewa pabrik, utilitas, gaji karyawan tidak langsung, depresiasi peralatan, 

biaya pemeliharaan, dan biaya bahan pendukung. Adapun data Biaya Overhead 

Produksi PT PANDUPARAMITRA adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Biaya Overhead Pabrik PT PANDUPARAMITRA Tahun 2022 

No Keterangan Jumlah 

1 IMB Rp. 175.000.000 

2 Biaya Sertifikat Rp. 400.000.000 

3 Biaya Desain Bangunan Rp. 60.000.000 

4 Biaya Ekskavator Rp. 50.000.000 

5 Biaya listrik dan Air Rp. 6.450.000 

6 Biaya Manager dan Staff Rp. 30.000.000 

7 Biaya Pengawas Rp. 18.000.000 

8 Biaya Promosi Rp.6.000.000 

TOTAL BOP Rp. 745.450.000 

BOP Rp. 5.647.348/unit 
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      4.1.4 Perhitungan Harga Produksi Pada PT PT. PANDU PARAMITRA 

 Dengan Menggunakan Metode Tradisional 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk membebankan Biaya 

Overhead Pabrik pada produk adalah dengan menghitung tarif tunggal yang 

didasarkan pada Cost Driver tertentu, seperti unit yang diproduksi. Proses 

perhitungan Biaya Overhead Pabrik dengan tarif tunggal terdiri dari dua tahap. 

Pada tahap pertama, semua biaya overhead pabrik diakumulasi menjadi satu 

kesatuan untuk keseluruhan pabrik. Setelah itu, tarif tunggal dihitung dengan 

menggunakan dasar pembebanan biaya yang relevan, seperti jam mesin, unit 

produk, atau jam kerja, untuk menciptakan suatu acuan yang dapat digunakan 

dalam proses alokasi biaya. 

Pada tahap kedua, biaya overhead pabrik yang telah dihitung akan 

dibebankan ke produk dengan cara mengalikan tarif yang telah ditentukan dengan 

biaya yang digunakan untuk masing-masing produk. Metode ini memungkinkan 

perusahaan untuk secara sistematis dan efisien mengalokasikan biaya overhead ke 

produk yang dihasilkan, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai total biaya produksi. Dengan demikian, perusahaan dapat melakukan 

analisis biaya yang lebih baik dan mengambil keputusan yang lebih tepat dalam 

proses produksi serta penentuan harga jual. 
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Tabel 4.3 BOP PT PANDUPARAMITRA 

No Keterangan Jumlah 

1 IMB Rp. 175.000.000 

2 Biaya Sertifikat Rp. 400.000.000 

3 Biaya Desain Bangunan Rp. 60.000.000 

4 Biaya Ekskavator Rp. 50.000.000 

5 Biaya listrik dan Air Rp. 6.450.000 

6 Biaya Manager dan Staff Rp. 30.000.000 

7 Biaya Pengawas Rp. 18.000.000 

8 Biaya Promosi Rp.6.000.000 

TOTAL BOP Rp. 745.450.000 

BOP Rp. 5.647.348/unit 

Sumber: Data Diolah 2023 

 Dalam menghitung Biaya Overhead Pabrik (BOP) di PT 

PANDUPARAMITRA, peneliti memulai dengan mengakumulasikan seluruh 

biaya overhead yang berkaitan dengan proses produksi. Biaya overhead ini 

mencakup berbagai komponen, seperti sewa pabrik, utilitas, gaji karyawan tidak 

langsung, dan biaya pemeliharaan peralatan. Pengumpulan data biaya ini sangat 

penting karena memberikan gambaran yang jelas mengenai total biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk mendukung kegiatan produksinya. Dengan 

informasi yang akurat, peneliti dapat lebih mudah melakukan analisis selanjutnya. 

 Setelah semua biaya overhead diakumulasi, langkah berikutnya adalah 

menghitung tarif tunggal BOP. Dalam hal ini, peneliti membagi total biaya 

overhead yang telah dihitung dengan jumlah unit yang dapat diproduksi, yang 

dalam konteks PT PANDUPARAMITRA adalah sebanyak 132 unit perumahan. 

Pembagian ini memberikan tarif per unit yang mencerminkan alokasi biaya 

overhead yang diperlukan untuk memproduksi setiap unit. Metode ini membuat 

proses penghitungan menjadi lebih sistematis dan terukur. 
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 Penggunaan tarif tunggal untuk BOP memiliki beberapa keuntungan. Salah 

satunya adalah kemudahan dalam perencanaan dan pengendalian biaya. Dengan 

tarif yang telah ditentukan, perusahaan dapat dengan cepat memperkirakan total 

biaya produksi untuk proyek-proyek yang akan datang, yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan strategis. Selain itu, tarif ini juga membantu manajemen 

untuk mengidentifikasi potensi penghematan biaya dan meningkatkan efisiensi 

dalam proses produksi. 

 Di samping itu, metode pembebanan biaya yang jelas ini juga mendukung 

transparansi dalam laporan keuangan perusahaan. Dengan alokasi biaya overhead 

yang tepat, PT PANDUPARAMITRA dapat memberikan informasi yang lebih 

akurat kepada pemangku kepentingan tentang struktur biaya dan profitabilitas 

produk yang dihasilkan. Hal ini tidak hanya memperkuat kepercayaan investor 

tetapi juga membantu dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

 Setelah diketahui biaya Overhead PT PANDUPARAMITRA per unit nya 

barulah dibebankan ke produk dengan mengakumulasikan dengan biaya utama 

yang terdiri dari biaya bahan dan biaya tenaga kerja langsung. Dapat 

dideskripsikan dengan tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi PT PANDUPARAMITRA 

Menurut Perusahaan 

Biaya 
Tipe 

36/78 40/91 45/104 

Biaya Bahan Rp.208.299,777 Rp. 230.272.991 Rp. 270252050 

BTKL Rp. 35.928.683 Rp. 50.319.889 Rp. 52.120.000 

BOP Rp. 5.647.348 Rp. 5.647.348 Rp. 5.647.348 

Harga Pokok 

Produksi 
Rp. 249.875.808 Rp. 286.240.228 Rp. 328.019.398 

4.2 Analisis Data 

      4.2.1 Perhitungan Harga Produksi Pada PT PT. PANDU PARAMITRA 

 Dengan Menggunakan Metode Activity Based Costing 

1. Tahap Pertama 

 Pada Tahap pertama ini peneliti dalam perhitungan dengan menggunakan 

metode Activity Based Costing ini, perbedaan hanya terletak pada penentuan 

biaya overhead pabrik. Biaya Overhead Pabrik (BOP) merupakan salah satu 

komponen penting dalam akuntansi biaya, yang mencakup semua biaya yang 

tidak secara langsung terkait dengan produksi barang, seperti sewa, gaji karyawan 

non-produksi, dan biaya utilitas. Di PT PANDUPARAMITRA, aktivitas yang 

terkait dengan BOP dapat dikategorikan ke dalam tiga level aktivitas, yaitu 

aktivitas level unit, aktivitas level batch, dan aktivitas level produk. Pembagian ini 

memudahkan manajemen dalam menganalisis dan mengendalikan biaya serta 

meningkatkan efisiensi operasional. 

 Aktivitas level unit merujuk pada biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi 

satu unit produk. Biaya ini mencakup pengeluaran yang terjadi setiap kali unit 

diproduksi, seperti biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung. Meskipun biaya 
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ini bersifat variabel, penting untuk mengidentifikasinya agar perusahaan dapat 

menghitung harga pokok produksi dengan akurat. Dengan mengetahui biaya per 

unit, PT PANDUPARAMITRA dapat menetapkan harga jual yang kompetitif dan 

memastikan margin keuntungan yang sesuai. 

 Selanjutnya, aktivitas level batch mencakup biaya yang terkait dengan 

memproduksi sejumlah unit produk sekaligus, atau dalam batch. Biaya ini bisa 

meliputi biaya setup mesin, pengujian kualitas, dan pengemasan. Karena aktivitas 

ini tidak terjadi setiap kali unit diproduksi, pemahaman yang baik tentang biaya 

batch sangat penting untuk manajemen inventaris dan perencanaan produksi. 

Dengan menganalisis biaya batch, PT PANDUPARAMITRA dapat 

meminimalkan pemborosan dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

 Terakhir, aktivitas level produk melibatkan biaya yang berkaitan dengan 

pengembangan dan pemeliharaan lini produk tertentu. Ini mencakup biaya riset 

dan pengembangan, pemasaran, serta biaya administrasi yang terkait dengan 

produk. Dengan mengelompokkan biaya dalam level ini, PT 

PANDUPARAMITRA dapat mengevaluasi profitabilitas setiap produk secara 

lebih efektif. Hal ini juga membantu perusahaan dalam membuat keputusan 

strategis tentang pengembangan produk baru dan pengelolaan portofolio produk 

yang ada, sehingga mampu bersaing lebih baik di pasar. 

 Berbeda dengan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

perusahaan dimana perusahaan hanya menggunakan satu cost driver saja yaitu 

jumlah unit. Sedangkan pada metode Activity Based Costing setiap biaya 

memiliki cost driver yang berbeda. Untuk PT PANDUPARAMITRA digunakan 
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empat jenis cost driver yaitu jumlah jam, luas lahan, luas bangunan, dan jumlah 

unit. 

4.5 Pengklasikfikasikan Cost Driver PT PANDUPARAMITRA 

No Keterangan Cost Driver 

1 IMB Luas Lahan 

2 Biaya Sertifikat Luas Lahan 

3 Biaya Desain Bangunan Luas Bangunan 

4 Biaya Ekskavator Jumlah Proyek 

5 Biaya listrik dan Air Jumlah Proyek 

6 Biaya Manager dan Staff Jumlah Proyek 

7 Biaya Pengawas Jumlah Proyek 

8 Biaya Promosi Jumlah Unit 

Sumber: Data diolah 2024 

Tabel 4.6 Pengelompokkan Biaya Overhead Berdasarkan aktivitas 

Cost Pool Homogen Kelompok Biaya Cost Dirver Jumlah Biaya 

Pool 1 Biaya ekskavator 1 proyek Rp. 50.000.000 

  Biaya Pengawas 1 proyek Rp. 18.000.000 

  Biaya Manager dan Staff 1 proyek Rp. 30.000.000 

  Biaya listrik dan air 1 proyek Rp. 6.450.000 

Total Costpoll Rp.104.450.000 

Pool 2 IMB Luas lahan Rp. 175.000.000 

  Biaya Sertifikat Luas lahan Rp. 400.000.000 

Total Costpoll Rp. 575.000.000 

Pool 3 Biaya desain Bangunan Luas Bangunan Rp. 60.000.000 

Total Costpoll Rp. 60.000.000 

Pool 4  Biaya Promosi Jumlah Unit Rp.6.000.000 

Sumber: Data diolah 2024 

 Pengelompokan biaya ini bertujuan untuk mengelompokkan biaya 

berdasarkan cost driver yang sama. Dengan cara ini, cost driver yang terkait dapat 

dimasukkan ke dalam satu cost pool menggunakan salah satu cost driver yang 

dipilih. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah dalam 

mengelola dan menganalisis biaya. 
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 Aktivitas pada level unit menggunakan satu cost driver, yaitu luas lahan. 

Dalam hal ini, biaya yang terkait dengan produksi unit dipengaruhi oleh ukuran 

lahan yang digunakan. Ini membantu dalam menentukan seberapa besar biaya 

yang perlu dikeluarkan untuk setiap unit yang diproduksi berdasarkan area yang 

dimanfaatkan. 

Untuk aktivitas pada level batch, satu cost driver yang digunakan adalah luas 

bangunan. Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sejumlah unit dalam satu 

batch akan dipengaruhi oleh ukuran bangunan tempat produksi. Dengan 

pemahaman ini, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan ruang dan 

mengurangi biaya yang tidak perlu. 

Sementara itu, untuk aktivitas level produk, dua cost driver diterapkan, yaitu 

jumlah proyek dan jumlah unit. Penggunaan kedua cost driver ini memungkinkan 

PT PANDUPARAMITRA untuk lebih akurat dalam menghitung biaya terkait 

dengan setiap lini produk dan mengevaluasi profitabilitas berdasarkan volume 

produksi dan proyek yang dikelola. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat 

mengambil keputusan yang lebih baik dalam perencanaan dan pengembangan 

produk. 

Setelah menentukan cost pool yang homogen, langkah berikutnya adalah 

menetapkan tarif per unit untuk masing-masing cost driver. Tarif kelompok ini 

dihitung dengan cara membagi total Biaya Overhead Pabrik yang telah 

diakumulasikan dengan dasar pengukuran aktivitas kelompok tersebut. Metode ini 

memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan tarif yang lebih akurat dan 

relevan untuk setiap kategori aktivitas. 
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Tarif kelompok ini digunakan untuk menghitung biaya overhead pabrik yang 

dialokasikan kepada masing-masing produk. Dengan pendekatan ini, 

penghitungan biaya overhead tidak hanya mengandalkan satu cost driver saja, 

melainkan disesuaikan dengan cost driver yang berlaku untuk setiap produk. Hal 

ini meningkatkan ketepatan dalam perhitungan biaya dan membantu perusahaan 

dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif. Pada PT PANDUPARAMITRA 

ada beberapa produk tipe rumah yang dikeluarkan berikut merupakan perhitungan 

biaya overhead pabrik: 

Tabel 4.7 Biaya Overhead pabrik Type 36 

Cost Pool 

Homogen 
Kelompok Biaya Cost Driver Jumlah Biaya Pool Rate 

Pool 1 Biaya ekskavator 1 proyek Rp. 50.000.000 Rp. 50.000.000/proyek 

  Biaya Pengawas 1 proyek Rp. 18.000.000 Rp. 18.000.000/proyek 

  Biaya Manager dan Staff 1 proyek Rp. 30.000.000 Rp. 30.000.000/proyek 

  Biaya listrik dan air 1 proyek Rp. 6.450.000 Rp. 6.450.000/proyek 

Total Costpoll Rp.104.450.000 Rp.104.450.001/proyek 

Pool 2 IMB Luas lahan Rp. 139.999.968 Rp. 3.888.888/m3 

  Biaya Sertifikat Luas lahan Rp. 319.999.968 Rp. 8.888.888/m3 

Total Costpoll Rp. 459.999.936 Rp.12.777.776/m3 

Pool 3 Biaya desain Bangunan Luas Bangunan Rp. 43.2004.320 Rp.600.060/m3 

Total Costpoll Rp. 43.204.321 Rp.600.060/m4 

Pool 4  Biaya Promosi Jumlah Unit Rp.6.000.000 Rp. 45455/unit 

Total BOP Rp.613.654.357 

BOP Rp. 4.648.896 

Sumber: Data Diolah 2024 

Berdasarkan Pada table diatas Jumlah BOP pada produk rumah type 36 

adalah Rp. 4.648.896, yang mana luas lahan dari type ini adalah 36m3 dan luas 

bangunan 72m3 dengan jumlah unit 132. kemudian peneliti menghitung jumlah 

BOP pada produk type 40 yang mana perhitungan BOP pada produk tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Biaya Overhead Pabrik Type 40 

Cost Pool 

Homogen 
Kelompok Biaya Cost Dirver Jumlah Biaya Pool Rate 

Pool 1 Biaya ekskavator 1 proyek Rp. 50.000.000 Rp. 50.000.000/proyek 

  Biaya Pengawas 1 proyek Rp. 18.000.000 Rp. 18.000.000/proyek 

  Biaya Manager dan Staff 1 proyek Rp. 30.000.000 Rp. 30.000.000/proyek 

  Biaya listrik dan air 1 proyek Rp. 6.450.000 Rp. 6.450.000/proyek 

Total Costpoll Rp.104.450.000 Rp.104.450.001/proyek 

Pool 2 IMB Luas lahan Rp. 155.555.520 Rp. 3.888.888/m3 

  Biaya Sertifikat Luas lahan Rp. 355.555.520 Rp. 8.888.888/m3 

Total Costpoll Rp. 511.111.040 Rp.12.777.776/m3 

Pool 3 Biaya desain Bangunan Luas Bangunan Rp. 51.005.100 Rp.600.060/m3 

Total Costpoll Rp. 51.005.101 Rp.600.060/m4 

Pool 4  Biaya Promosi Jumlah Unit Rp.6.000.000 Rp. 45455/unit 

Total BOP Rp.675.566.141 

BOP Rp. 5.095.198 

Sumber: Data diolah 2024 

 Berdasarkan Pada table diatas Jumlah BOP pada produk rumah type 40 

adalah Rp. 5.095.198, yang mana luas lahan dari type ini adalah 30m3 dan luas 

bangunan 85m3 dengan jumlah unit 132. kemudian peneliti menghitung jumlah 

BOP pada produk type 45 yang mana perhitungan BOP pada produk tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Biaya Overhead Pabrik Type 45 

Cost Pool 

Homogen 
Kelompok Biaya Cost Dirver Jumlah Biaya Pool Rate 

Pool 1 Biaya ekskavator 1 proyek Rp. 50.000.000 Rp. 50.000.000/proyek 

  Biaya Pengawas 1 proyek Rp. 18.000.000 Rp. 18.000.000/proyek 

  Biaya Manager dan Staff 1 proyek Rp. 30.000.000 Rp. 30.000.000/proyek 

  Biaya listrik dan air 1 proyek Rp. 6.450.000 Rp. 6.450.000/proyek 

Total Costpoll Rp.104.450.000 Rp.104.450.001/proyek 

Pool 2 IMB Luas lahan Rp. 175.000.000 Rp. 3.888.888/m3 

  Biaya Sertifikat Luas lahan Rp. 400.000.000 Rp. 8.888.888/m3 

Total Costpoll Rp. 575.000.000 Rp.12.777.776/m3 

Pool 3 Biaya desain Bangunan Luas Bangunan Rp. 60.000.000 Rp.600.060/m3 

Total Costpoll Rp. 60.000.000 Rp.600.060/m4 

Pool 4  Biaya Promosi Jumlah Unit Rp.6.000.000 Rp. 45455/unit 

Total BOP Rp.725.450.0000 

BOP Rp. 5.495.833 

Sumber: Data diolah 2024 

 Berdasarkan Pada table diatas Jumlah BOP pada produk rumah type 45 

adalah Rp. 5.495.833, yang mana luas lahan dari type ini adalah 45m3 dan luas 

bangunan 99m3 dengan jumlah unit 132. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) memang lebih kompleks 

dibandingkan dengan metode tradisional yang diterapkan oleh PT 

PANDUPARAMITRA. Metode ABC memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai aktivitas yang terjadi dalam proses produksi dan bagaimana 

aktivitas tersebut berkontribusi terhadap biaya. Dalam pendekatan ini, setiap 

aktivitas diidentifikasi dan dianalisis untuk menentukan cost driver yang relevan, 

sehingga biaya overhead dapat dialokasikan secara lebih tepat kepada produk 

yang dihasilkan. 

 Proses penentuan Harga Pokok Produksi dengan metode ABC dilakukan 

dalam dua tahap. Pada tahap pertama, perusahaan mengidentifikasi dan 
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mengelompokkan aktivitas yang berkontribusi terhadap biaya produksi. Setelah 

aktivitas dikelompokkan, pada tahap kedua, tarif per unit untuk masing-masing 

cost driver dihitung, yang kemudian digunakan untuk menghitung biaya overhead 

yang dialokasikan ke setiap produk. Dengan cara ini, metode ABC memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang biaya yang terkait dengan setiap produk, 

sehingga perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait penetapan 

harga dan strategi produksi. 

2. Tahap Kedua 

 Tahap kedua dalam menentukan harga pokok produksi yaitu biaya untuk 

setiap kelompok Biaya Overhead Pabrik dihitung ke berbagai jenis produk. Maka 

pada tahap kedua ini dilakukan pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke berbagai 

produk dengan Activity Based Coting Sistem. Penjumlahan Harga pokok produksi 

PT PANDUPARAMITRA dengan Menggunakan activity Based Costing adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Activity Based 

Costing PT PANDUPARAMITRA 

Biaya 
Tipe 

36/78 40/91 45/104 

Biaya Bahan Rp.208.299.777 Rp. 230.272.991 Rp. 270.252.050 

BTKL Rp. 35.928.683 Rp. 50.319.889 Rp. 52.120.000 

BOP Rp. 4.648.896 Rp. 5.095.198 Rp. 5.495.833 

Harga Pokok 

Produksi 
Rp. 248.877.356 Rp. 285.668.078 Rp. 327.867.883 

Sumber: Data Diolah 2024 

 Hasil perhitungan Harga Pokok Produksi pada PT Panduparamitra 2024 

dengan menggunakan Activity Based Costing System yaitu untuk tipe 36/78 
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sebesar Rp Rp. 248.877.356, untuk tipe 40/91 sebesar Rp. 285.668.078, dan untuk 

tipe 45/104 sebesar Rp. 327.867.883 

      4.2.2 Perbandingan Harga Produksi Pada PT PT. PANDU PARAMITRA 

 menggunakan Metode tradisional dan Menggunakan Metode Activity 

 Based Costing 

 Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi rumah di PT 

PANDUPARAMITRA, terlihat bahwa perusahaan masih menggunakan sistem 

tradisional dalam menentukan harga pokok produksinya. Pendekatan ini seringkali 

mengakibatkan ketidakakuratan dalam alokasi biaya, karena tidak 

mempertimbangkan berbagai aktivitas yang mendasari biaya produksi secara 

mendetail. Oleh karena itu, perhitungan harga pokok produksi yang dihasilkan 

dengan metode tradisional cenderung berbeda dengan perhitungan yang dilakukan 

menggunakan metode Activity Based Costing (ABC). Berikut adalah 

perbandingan selisih penggunaan metode tradisional dan metode Activity Based 

Costing: 

Tabel 4.11 Perbandingan Harga Pokok Produksi metode Tradisional dan 

metode Activity Based Costing 

 Tipe Rumah 
Menurut 

perusahaan 

hasil metode 

Activity based 

costing 

Selisih 

 

36/78 Rp. 249.875.808 Rp. 248.877.356 Rp. 998.452  

40/91 Rp. 286.240.228 Rp. 285.668.078 Rp. 572.150  

45/104 Rp. 328.019.398 Rp. 327.867.883 Rp. 151.515  

Sumber: Data diolah 2024 

 Perbedaan yang signifikan antara harga pokok produksi menurut perusahaan 

dengan perhitungan menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) 
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terutama terletak pada alokasi Biaya Overhead Pabrik. Dalam sistem tradisional 

yang diterapkan oleh PT PANDUPARAMITRA, perusahaan hanya membebankan 

biaya overhead pada satu cost driver, sehingga alokasi biaya menjadi kurang 

akurat. Hal ini dapat mengakibatkan distorsi dalam penghitungan harga pokok 

produksi, karena tidak semua faktor yang mempengaruhi biaya dipertimbangkan 

secara menyeluruh. 

 Sebagai contoh, selisih yang terjadi pada rumah tipe 36 adalah sebesar Rp 

998.452. Selisih ini mencerminkan betapa besar dampak dari penggunaan metode 

tradisional yang tidak mempertimbangkan variasi dalam aktivitas produksi. 

Dengan metode ABC, biaya overhead dialokasikan berdasarkan beberapa cost 

driver yang relevan, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat tentang 

biaya yang dikeluarkan untuk setiap unit produk. Hal ini sangat penting untuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam hal penetapan 

harga. 

 Selanjutnya, pada tipe rumah 40, selisih harga pokok produksi mencapai Rp 

572.150, sedangkan untuk rumah tipe 45, selisihnya adalah Rp 151.515. Angka-

angka ini menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi yang lebih 

cermat dengan metode ABC dapat membantu perusahaan dalam memahami biaya 

yang sebenarnya terkait dengan setiap produk. Dengan informasi yang lebih 

akurat, PT PANDUPARAMITRA dapat mengoptimalkan strategi harga dan 

meningkatkan profitabilitas, serta meminimalkan risiko kerugian akibat penetapan 

harga yang tidak tepat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa harga 

pokok produksi menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) memberikan 

hasil yang lebih rendah untuk tipe rumah 36/78, tipe rumah 40/91 dan 45/104. 

Perbedaan ini muncul karena dalam perhitungan harga pokok produksi yang 

dilakukan oleh PT PANDUPARAMITRA, perusahaan hanya menggunakan satu 

cost driver untuk semua tipe rumah. Hal ini menyebabkan pembebanan biaya 

overhead pabrik disamaratakan di antara ketiga tipe rumah, yang pada akhirnya 

dapat mengakibatkan ketidakakuratan dalam estimasi biaya. 

5.2 Saran 

 Pertimbangan penerapan metode Activity Based Costing (ABC) secara 

menyeluruh dalam sistem perhitungan harga pokok produksi. Dengan 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai aktivitas yang mempengaruhi biaya, 

perusahaan dapat mengalokasikan Biaya Overhead Pabrik secara lebih akurat 

sesuai dengan kebutuhan setiap tipe rumah. Selain itu, pelatihan untuk tim 

akuntansi dan manajemen dalam menggunakan metode ABC juga penting untuk 

memastikan pemahaman yang baik mengenai pengelolaan biaya. Dengan langkah-

langkah ini, PT PANDUPARAMITRA tidak hanya dapat meningkatkan akurasi 

perhitungan harga pokok produksi, tetapi juga dapat membuat keputusan yang 

lebih strategis, meningkatkan profitabilitas, dan memperkuat posisi kompetitif di 

pasar.
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